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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي   َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي ِ

 Dammah dan wau Ū ي ُ

 

Contoh: 

ق ال  َ : qāla 

م ى  ramā : ر 

قيِْل َ : qīla 

 yaqūlu : يُ قوُْل

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

ةُ  وْض  طْف ال ر  اْلَ  ْ      : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة ط لْح  ْ   :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama    : Fathurrahman Mauqi 

NIM    : 200602035 

Fakultas / program studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah 

Judul  : Analisis Environment, social 

and governance terhadap kinerja 

perusahaan berbasis syariah 

(Studi Pada Jakarta Islamic 

Index 70) 

Pembimbing I  : Ana Fitria M.Sc 

Pembimbing II  : Dara Amanatillah 

 

Isu keberlanjutan dan tata kelola perusahaan menjadi sorotan utama dalam dunia 

bisnis dan investasi global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Environment, social and Governance (ESG) terhadap kinerja perusahaan berbasis 

syariah yang tergabung dalam indeks Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) pada 

periode 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder dari laporan tahunan perusahaan dan teknik analisis regresi data panel 

dengan tiga model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model 

(FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan 

melalui uji ketepatan model, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange 

Multiplier, dengan EViews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, namun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. ESG juga berpengaruh positif signifikan terhadap TQ. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan ESG mampu meningkatkan profitabilitas aset 

dan nilai pasar perusahaan syariah, meskipun belum memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pengembalian ekuitas. 

Kata Kunci : ESG, Tobin’s Q, Kinerja Keuangan, Kinerja Pasar, 

Perusahaan Syariah, JII 70 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkan 

modal besar untuk mendorong pembangunan ekonominya. 

Untuk itu, pemerintah menempuh berbagai cara dalam 

menciptakan pertumbuhan dan pengembangan 

perekonomian, salah satunya melalui pembangunan nasional 

yang menyeluruh di berbagai sektor, meliputi bidang politik, 

ekonomi, hukum, dan lainnya. Setiap negara tentu memiliki 

tujuan untuk membangun perekonomiannya, begitu pula 

Indonesia, yang dalam proses perencanaan pembangunan 

menetapkan target pertumbuhan ekonomi tertentu. 

Pencapaian target tersebut berpengaruh terhadap 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat yang adil dan 

makmur. Keberhasilan pembangunan ekonomi menjadi 

indikator bahwa perekonomian suatu negara mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi inilah yang kemudian menjadi 

ukuran bagi pemerintah dalam menilai keberhasilan 

pengelolaan negara menuju kondisi perekonomian yang 

lebih baik dibandingkan periode sebelumnya (Zahra, 2022).  

Pertumbuhan ekonomi tidak luput dari keberhasilan 

perusahaan dalam mengatur kinerja perusahaannya. Kinerja 

perusahaan sangat penting karena mencerminkan pencapaian 



2 

 

dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Partiwi & Herawati (2022) Kinerja perusahaan adalah hasil 

dari serangkaian proses yang dilakukan dalam periode waktu 

tertentu, yang diarahkan untuk mencapai standar yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan guna menghasilkan keuntungan 

maksimal. Kinerja suatu perusahaan tidak hanya 

memperhatikan kepentingan karyawan saja tetapi 

perusahaan juga memperhatikan masyarakat setempat di 

mana perusahaan harus memberikan dampak yang baik dari 

sektor environment (lingkungan), social (sosial) and 

governance (tata kelola) yang baik sehingga perusahaan 

memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat setempat. 

Sejalan dengan hal tersebut, indikator finansial seperti 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) 

menjadi ukuran penting untuk menilai efektivitas 

manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. ROA 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya, sehingga 

semakin tinggi ROA menunjukkan semakin efisien 

perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menciptakan 

keuntungan (Nugroho & Hersugondo, 2020). Sementara itu, 

ROE mengukur sejauh mana modal sendiri atau ekuitas 

pemegang saham mampu memberikan tingkat 

pengembalian. ROE yang tinggi menandakan bahwa 

perusahaan berhasil mengelola modal secara optimal untuk 
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memberikan keuntungan bagi pemegang saham (Rahmadewi 

& Abundanti, 2018). 

Keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan menjadi 

pusat perhatian global dalam beberapa tahun terakhir. Untuk 

menjaga keberlanjutan, Para pelaku bisnis harus 

mengevaluasi kinerja perusahaan dalam menghadapi tekanan 

besar untuk tidak hanya fokus pada keuntungan semata 

(Susanto & Sirnawati, 2023). Dalam mengevaluasi kinerja, 

perusahaan harus mempertimbangkan dampak lingkungan, 

sosial dan tata kelola dari operasional mereka. Pandangan ini 

mencerminkan kesadaran bahwa setiap tindakan bisnis 

memiliki konsekuensi yang mempengaruhi lingkungan 

sekitar. Pandangan ini tidak hanya memengaruhi perilaku 

bisnis, tetapi juga cara masyarakat berinvestasi. 

Kesadaran sosial semakin mempengaruhi cara orang 

berinvestasi. Investor tidak hanya melihat kinerja keuangan 

perusahaan, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya 

terhadap lingkungan, aspek sosial, dan tata kelola 

perusahaan. Oleh karena itu, investasi berbasis 

environmental, social, governance (ESG) telah menjadi tren 

yang signifikan dalam dunia investasi(Fransisca et al., 2025). 

ESG menjadi standar evaluasi bagi investor untuk menilai 

perilaku perusahaan serta kinerja keuangannya di masa 

depan. 
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Hal ini mencerminkan pergeseran paradigma di mana 

keberlanjutan bukan hanya pertimbangan tambahan, tetapi 

telah menjadi inti dari strategi bisnis dan investasi. 

Perusahaan yang ingin bertahan dan tumbuh di lingkungan 

bisnis harus mampu menyesuaikan kegiatan untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar (Haliza et al., 2024). Dengan demikian, 

fokus pada ESG bukan hanya menguntungkan dari segi 

reputasi, tetapi juga mampu menciptakan nilai jangka 

panjang bagi perusahaan dan investor yang memperhatikan 

aspek keberlanjutan ini. 

Tantangan terbesar bagi perusahaan saat ini adalah 

menemukan keseimbangan antara keuntungan finansial dan 

keberlanjutan lingkungan sosial serta tata kelola. Upaya 

untuk mencapai tujuan ini membutuhkan transformasi dalam 

pendekatan bisnis, memasukkan pertimbangan ESG ke 

dalam keputusan strategis perusahaan. Perubahan ini tidak 

hanya mempengaruhi aspek operasional, tetapi juga 

mencakup kebijakan pengelolaan sumber daya, inovasi 

produk dan layanan yang ramah lingkungan, serta 

keterlibatan aktif dalam mendukung komunitas lokal. 

Perusahaan yang mengadopsi pendekatan ini memperoleh 

keuntungan kompetitif jangka panjang dengan meningkatkan 

citra merek, mendapatkan akses lebih baik ke modal 
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investasi, serta mempertahankan loyalitas pelanggan yang 

semakin sadar akan dampak sosial dan lingkungan. 

Dalam era di mana tanggung jawab sosial perusahaan 

menjadi lebih menonjol, para pemangku kepentingan seperti 

konsumen, investor, dan pemerintah semakin memantau 

perilaku dan kontribusi perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Dengan demikian, perusahaan yang mampu 

menyesuaikan strategi bisnis mereka untuk mencakup nilai-

nilai keberlanjutan akan memiliki posisi yang lebih kuat 

dalam menghadapi tantangan masa depan dan menjelma 

menjadi pemimpin dalam mewujudkan perubahan yang 

positif bagi dunia. 

Tata kelola perusahaan menjadi aspek yang sangat 

penting dalam hal ini, karena mengevaluasi bagaimana 

manajemen perusahaan memimpin dan mengawasi otoritas 

organisasi mereka(Minggu et al., 2023). Tata kelola yang 

baik tidak hanya memastikan bahwa perusahaan beroperasi 

sesuai dengan peraturan dan standar yang berlaku, tetapi juga 

mendorong transparansi, akuntabilitas, dan etika dalam 

setiap aspek operasionalnya. Dalam konteks keberlanjutan, 

tata kelola yang efektif memastikan bahwa perusahaan tidak 

hanya berfokus pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga 

pada dampak jangka panjang terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Dengan menerapkan praktik tata kelola yang 

baik, perusahaan dapat membangun kepercayaan dengan 
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stockholder, meningkatkan reputasi, dan menciptakan nilai 

yang berkelanjutan.  

Hal ini penting karena di masa depan, perusahaan yang 

tidak mampu beradaptasi dengan tuntutan keberlanjutan dan 

tata kelola yang baik, kemungkinan besar akan tertinggal dan 

menghadapi berbagai risiko, termasuk hilangnya 

kepercayaan konsumen dan investor, serta sanksi dari pihak 

regulator. Sebaliknya, perusahaan yang proaktif dalam 

menerapkan tata kelola yang baik dan strategi keberlanjutan 

akan berada dalam posisi yang lebih baik untuk berkembang 

dan menghadapi berbagai tantangan di masa depan, serta 

berkontribusi secara positif terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

Investor memandang performa keuangan perusahaan 

sebagai panduan utama dalam mengukur kinerja dan potensi 

investasi melalui laporan keuangan. Performa finansial suatu 

entitas menjadi tolok ukur penting yang mempengaruhi 

harga saham dan menarik minat investor(Bahri, 2018). Harga 

saham tidak hanya mencerminkan performa perusahaan 

tetapi juga dianggap sebagai indikator keberhasilan 

manajemen perusahaan (Aspriyadi, 2020). Oleh karena itu, 

perusahaan memiliki kebutuhan yang kuat untuk memantau 

dan meningkatkan performa keuangan mereka guna 

membangun kepercayaan investor. 
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Pada emiten syariah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 

mengeluarkan peraturan tentang standar laporan keuangan 

berbasis syariah yang mana perusahan hanya boleh memiliki 

utang berbunga 40% dan pendapatan berbunga maupun 

pendapatan non halal tidak melebihi 10% sehingga 

diharapkan kepada seluruh emiten - emiten syariah tidak 

melanggar aturan yang sudah dikeluarkan oleh OJK . 

Pada praktik dilapangan perusahaan yang masuk 

kedalam indeks syariah masih banyak menganggap aturan 

yang dikeluarkan oleh OJK hanya sekedar formalitas saja 

sehingga masih banyak emiten yang melakukan praktiknya 

tidak sesuai dengan regulasi yang di terapkan oleh OJK. 

Tidak hanya faktor internal yang memengaruhi pandangan 

investor, trend global juga turut berperan. Indeks yang 

didasarkan pada prinsip environmental, social and 

governance (ESG) mengalami peningkatan positif yang 

signifikan, mencerminkan pergeseran besar dalam preferensi 

investor (Media Digital, 2022).  

Direktur Pengembangan BEI, Hasan Fawzi, mencatat 

bahwa penerapan ESG semakin meningkat, menunjukkan 

bahwa keberlanjutan dan tanggung jawab sosial semakin 

menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan 

investasi. Terlebih lagi, dalam konteks keuangan Islam, 

perhatian terhadap performa keuangan juga menjadi fokus 

utama (CFA, 2019). Return yang diharapkan sangat 
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bergantung pada performa keuangan perusahaan tersebut 

(Saepudin & Indah, 2022).  Hal ini menunjukkan bahwa 

selain aspek konvensional, faktor-faktor seperti 

keberlanjutan, kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, dan 

pertimbangan ESG juga semakin memengaruhi keputusan 

investasi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, tren investasi mengalami 

pergeseran signifikan, tidak hanya berfokus pada aspek 

profitabilitas, tetapi juga mempertimbangkan faktor 

keberlanjutan, kepatuhan terhadap prinsip-prinsip islam, 

serta aspek ESG. Fenomena ini semakin terlihat dengan 

meningkatnya jumlah investor yang lebih selektif dalam 

menyalurkan dananya ke sektor-sektor yang memiliki 

dampak sosial dan lingkungan yang positif. Menurut laporan 

Bursa Efek Indonesia (BEI), investor terus bertambah dari 

tahun 2018 hingga 2024 hingga mencapai 12 juta investor, 

nilai ini mencerminkan nilai peningkatan minat terhadap 

investasi di pasar modal. Di Indonesia sendiri, pertumbuhan 

pasar modal syariah juga menunjukkan tren positif, dimana 

Otoritas jasa keuangan (OJK) mencatat bahwa nilai 

kapitalisasi pasar modal syariah terus meningkat, mencapai 

4.800 triliun pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesadaran investor terhadap pentingnya investasi yang sesuai 

dengan prinsip keberlanjutan dan syariah semakin 

meningkat. 
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Gambar 1. 1 

Fenomena pertambahan investor 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Fenomena ini menjadi alasan utama bagi peneliti untuk 

meneliti lebih dalam tentang bagaimana faktor-faktor seperti 

ESG dan prinsip syariah memengaruhi keputusan investasi. 

Penelitian ini menjadi relevan untuk memahami apakah 

aspek keberlanjutan dan kepatuhan terhadap prinsip islam 

hanya sekedar tren atau benar-benar menjadi paradigm baru 

dalam dunia investasi. 

Dalam lingkungan investasi, pemahaman terhadap 

kondisi finansial suatu perusahaan menjadi kunci bagi 

investor. Kondisi finansial suatu perusahaan bisa dilihat dari 

indeks yang ada pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Ada 44 
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indeks yang terdapat di bursa efek Indonesia, namun diantara 

indeks tersebut terdapat indeks syariah. Adapun indeks 

syariah tersebut yaitu: Indeks saham syariah Indonesia 

(ISSI), Jakarta Islamic indeks (JII), Jakarta Islamic indeks 70 

(JII70), IDX-MESBUMN dan IDX sharia growth 

(IDXSHAGROW) (Sumber website resmi IDX). Peneliti 

telah memilih untuk menggunakan Jakarta Islamic Indeks 70 

(JII 70) sebagai fokus utama dalam penelitiannya, yang mana 

indeks tersebut terdapat perbedaan tingkat penerapan ESG di 

antara emiten, yang berdampak pada persepsi investor dan 

kinerja saham.  

Penelitian terkait kinerja lingkungan, sosial dan tata 

kelola sudah banyak dilakukan, salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukakn oleTasyafanny & Surepno (2023) 

dengan judul Efek Performa Keuangan terhadap Harga 

Saham pada Emiten yang Tergabung dalam Indeks ESG 

Quality 45 IDX KEHATI Periode 2019-2021. Dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Evironment, social and 

Governance (ESG) penting untuk dilakukan hal ini karena 

banyaknya kasus eksploitasi sumber daya alam yang 

berlebihan, keamanan dan kualitas produk yang rendah, 

meningkatnya polusi dan limbah, penyalahgunaan investasi 

perusahaan dalam melaksanakan operasinya sehingga 

kurang memperlihatkan kondisi lingkungan. 
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Sementara dalam penelitian yang dilaksanakan oleh 

Leony et al. (2024) dengan judul Pengaruh Enviromental, 

Social dan Governance Disclosure terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman di Indonesia. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan, sosial dan tata kelola (ESG) secara bersamaan 

dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, dan 

pengungkapan sosial mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan, namun pengungkapan lingkungan dan tata 

kelola tidak berpengaruh pada tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menyempurnakan 

penelitian sebelumnya dengan mengkaji kembali mengenai 

kinerja lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan syariah. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa tertarik 

untuk dilakukannya suatu penelitian guna mengetahui 

“ANALISIS ENVIRONMENT, SOCIAL AND 

GOVERNANCE (ESG) TERHADAP KINERJA 

PERUSAHAAN BERBASIS SYARIAH (Studi Pada 

Jakarta Islamic Indeks 70)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ESG berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan berbasis syariah pada index JII 70? 
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2. Apakah ESG berpengaruh terhadap kinerja operasional 

perusahaan berbasis syariah pada index JII 70? 

3. Apakah ESG berpengaruh terhadap kinerja pasar 

perusahaan berbasis syariah pada index JII 70? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah penelitian yang diungkapkan, 

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ESG terhadap kinerja 

keuangan perusahaan berbasis syariah pada index JII 70. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ESG terhadap kinerja 

operasional perusahaan berbasis syariah pada index JII 

70. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ESG terhadap kinerja pasar 

perusahaan berbasis syariah pada index JII 70. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menyajikan 

informasi dan pemahaman bagi pembaca mengenai 

environment, social and governance pada kinerja 

perusahaan berbasis syariah  

2. Secara Praktis  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi investor dalam memahami bagaimana penerapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, operasional, dan 

pasar perusahaan berbasis syariah yang tergabung dalam 

indeks JII70. Melalui hasil penelitian ini, investor 

memperoleh informasi yang lebih komprehensif untuk 

menilai tingkat profitabilitas (ROA, ROE) serta nilai 

pasar (Tobin’s Q) perusahaan yang berorientasi pada 

prinsip keberlanjutan. Informasi tersebut dapat 

membantu investor dalam menyusun strategi portofolio 

yang lebih optimal, dengan mempertimbangkan tidak 

hanya aspek profitabilitas semata, tetapi juga reputasi 

perusahaan, tata kelola yang baik, serta kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat menjadi pedoman bagi investor untuk menekan 

risiko investasi sekaligus memilih perusahaan dengan 

potensi pertumbuhan jangka panjang yang lebih 

berkelanjutan.  

3. Secara Kebijakan 

penelitian ini memberikan kontribusi bagi investor 

dalam menyusun kebijakan investasi jangka panjang 

yang berbasis pada prinsip keberlanjutan dan syariah. 

Temuan penelitian ini mendorong investor untuk 

mengintegrasikan indikator GRI (Global Reporting 
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Initiative) dan IDX ESG Score ke dalam analisis 

fundamental sebelum mengambil keputusan investasi. 

Selain itu, penelitian ini juga membantu investor 

memahami peran regulasi yang diterbitkan oleh OJK dan 

BEI dalam mendorong keterbukaan informasi ESG, 

sehingga dapat menjadi landasan dalam memilih emiten 

yang patuh terhadap prinsip keberlanjutan. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan sinyal bagi investor 

untuk meningkatkan kepercayaan dan preferensi pada 

perusahaan yang memiliki kinerja ESG yang baik, karena 

kondisi tersebut berpotensi meningkatkan harga saham 

dan menciptakan nilai jangka panjang bagi investor. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini dimaksudkan untuk 

mencerminkan jalannya pikiran penulis dari awal hingga 

akhir. Rincian susunan sistematika dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan bagian pendahuluan dari skripsi 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta metode atau tata cara 

pelaksanaan penelitian.. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi landasan 

penelitian dalam menganalisis permasalahan, serta 
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dilengkapi dengan kerangka pemikiran dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, 

mulai dari penyusunan data, analisis, hingga pengaitannya 

dengan kerangka teori atau analisis yang relevan, sehingga 

dapat menggambarkan secara jelas bagaimana data 

penelitian mampu menjawab permasalahan serta mencapai 

tujuan dalam konteks teori yang telah ditetapkan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Bab ini menyajikan hasil pengolahan dan analisis data 

yang diperoleh dari proses pengumpulan serta pengolahan 

data yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi ringkasan hasil penelitian, disertai dengan 

saran dan rekomendasi yang didasarkan pada temuan 

penelitian.  


